














      Resin akrilik merupakan polimer yang sering digunakan pada bidang kedokteran 
gigi, terutama dalam pembuatan basis gigi tiruan dan basis piranti orthodontik 
lepasan. Berdasarkan polimerisasinya ada tiga jenis resin akrilik, yaitu cold cured, 
heat cured, dan light cured. Bahan basis gigi tiruan yang sering digunakan adalah 
polimetil metakrilat, resin akrilik jenis heat cured
1
. 
      Polimetil metakrilat yang merupakan bahan dasar resin akrilik mempunyai 
beberapa keunggulan antara lain estetik yang baik, kekuatan tinggi, menyerap air 
rendah, daya larut rendah, mudah dilakukan reparasi, proses manipulasi mudah 
karena tidak memerlukan peralatan yang rumit
2
. Disamping mempunyai keuntungan, 
resin akrilik juga mempunyai kekurangan yaitu mudah patah apabila jatuh pada 
permukaan yang keras atau akibat kelelahan bahan serta mengalami perubahan 
warna karena lama pemakaian
3
. Selain itu, bahan ini juga mepunyai sifat porus yang 
merupakan tempat ideal untuk pengendapan sisa makanan sehingga mokroorganisme 
dapat tumbuh dan berkembang biak
4
. 
      Kekasaran permukaan akibat sifat porus yang terjadi pada basis resin akrilik head 
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cured disebabkan karena pemakaian gigi tiruan yang terus menerus sehingga 
menimbulkan beberapa reaksi terhadap jaringan oleh karena mukosa di bawah gigi 
tiruan akan tertutup dalam jangka waktu lama. Permukaan yang kasar pada basis gigi 
tiruan memudahkan terjadinya penumpukan plak dan sisa makanan sehingga 
meningkatkan koloni candida albicans yang dapat menyebabkan denture 
stomatitis
5,6
. Prevalensi denture stomatitis di Indonesia cukup tinggi. Menurut 
penelitian oleh Sudarmawan dinyatakan bahwa 32,3% dari 30 pemakai gigi tiruan 
terdeteksi adanya candida albicans
7
. 
      Minuman berkarbonasi yang biasa disebut soft drink saat ini seolah menjadi trend 
masyarakat modern dan konsumsi jenis minuman ini terus meningkat. Di Amerika 
setengah dari penduduk negara ini mengkonsumsi soft drink, beberapa bahkan 
sepenuhnya menggantikan air dengan minuman berkarbonasi. Di negara maju, hal ini 
telah lama terjadi dengan rata-rata konsumsi 12 kaleng tiap orang perminggunya 
pada tahun 1997
8
. Begitupun di Indonesia dimana penduduknya cenderung menganut 
gaya kebarat-baratan, salah satunya ditandai dengan semakin marak dan ramainya 
tempat makan yang menyajikan fast food dimana sebagian besar menggantikan air 
pendamping makanan dengan minuman berkarbonasi.  
      Minuman berkarbonasi merupakan minuman yang dibuat dengan mengarbsorpsi 
kabondioksida ke dalam air minum, mengandung gas CO2 yang larut dalam air
9
. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Attin T dkk, menyatakan pH minuman 
berkarbonasi berkisar 2,53 hingga 2,81 sehingga bersifat asam
10
. Salah satu 
kebiasaan mengkonsumsi minuman yang mengandung asam akan menimbulkan 
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kerusakan pada gigi tiruan resin akrilik
11
. Karena bahan resin akrilik mempunyai 
salah satu sifat yaitu menyerap air secara perlahan-lahan dalam jangka waktu tertentu 
dengan mekanisme penyerapan melalui difusi molekul air sesuai hukum difusi
3
. 
      Berdasarkan uraian di atas dan mengacu pada penelitian sebelumnya mengenai 
pengaruh soft drink terhadap kekuatan transversa resin akrilik polimerisasi panas
12
. 
Akan dilakukan penelitian mengenai pengaruh minuman berkarbonasi yang sering 
dikonsumsi oleh masyarakat, terhadap kekasaran permukaan basis gigi tiruan akrilik 




1.2 Rumusan Masalah 
 
      Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, dapat ditarik rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh minuman berkarbonasi terhadap kekasaran 
permukaan resin akrilik heat cured? 
2. Apakah terdapat hubungan jenis/merk dagang® minuman berkarbonasi 
terhadap kekasaran permukaan resin akrilik heat cured? 
 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 
 
1. Untuk mengetahui pengaruh minuman berkarbonasi terhadap kekasaran 
permukaan resin akrilik heat cured. 
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2. Untuk mengetahui hubungan jenis/merk dagang® minuman berkarbonasi 




1.4 Hipotesis Penelitian 
 
 
1. Ada pengaruh minuman berkarbonasi terhadap kekasaran permukaan resin 
akrilik heat cured. 
2. Ada hubungan jenis/merk dagang® minuman berkarbonasi terhadap 




1.5 Manfaat Penelitian 
 
 
      Berdasarkan penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat yaitu : 
1. Bagi Dokter Gigi 
Diharapkan bermanfaat bagi dokter gigi sebagai pertimbangan dalam 
memberikan instruksi kepada pasien dalam pemeliharaan gigi tiruan dengan 
basis akrilik dan penjelasan mengenai pengaruh minuman berkarbonasi 
terhadap basis gigi tiruannya. 
2. Bagi Masyarakat 
Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
kepada masayarakat mengenai pengaruh minuman berkarbonasi yang 
5 
 
sekarang menjadi trend di kalangan masyarakat terutama sebagai minuman 
pendamping fast food terhadap basis gigi tiruan arilik yang digunakan.  
3. Bagi Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan 
Dalam ruang lingkup ilmu pengetahuan diharapkan penelitian ini memberi 
kontribusi dalam pengembangan ilmu bahan dan teknologi di bidang 
kedokteran gigi khususnya pengaruh minuman berkarbonasi terhadap 
kekasaran basis gigi tiruan resin akrilik head cured. Juga menjadi bahan 






















2.1 Resin Akrilik 
 
 
      Resin akrilik merupakan hasil polimerisasi akrilat atau asam metakrilat atau 
turunannya, digunakan untuk pembuatan prostesis medis serta restorasi dan peralatan 
gigi.
6
 Polimetil metakrilat merupakan material dasar dari resin akrilik di bidang 
kedokteran gigi yang digunakan sebagai salah satu pilihan material pembuatan basis 
gigi tiruan lepasan.
1
 Resin akrilik adalah turunan etilen yang mengandung gugus 
vinil dalam rumus strukturnya.  




Gambar 2.1 Rumus struktur resin akrilik 
Sumber: Anusavice KJ. Philips: buku ajar ilmu bahan kedokteran gigi 10
th
 ed. Jakarta: EGC; 2003. 
hal. 192 
 
      Polimetilmetakrilat adalah resin transparan dengan kejernihan ynag luar biasa. 
Bahan ini merupakan resin keras dengan nilai kekerasan Knoop 18-20. Kekuatan 
tariknya sekitar 60 Mpa dan kepadatannya 1,19 g/cm
3
. Modulus elastisitas sekitar 2,4 
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Gpa (2400Mpa). Polimetil metakrilat menunjukkan kecenderungan menyerap air 
melalui proses imbibisi. Salah satu keuntungan bahan ini sebagai bahan basis protesa 
adalah relatif mudah pengerjaannya. 
 
 
2.2 Jenis-jenis resin 
2.2.1 Resin akrilik teraktivasi dengan panas (head cured) 
      Bahan-bahan teraktivasi dengan panas digunakan dalam pembuatan hampir 
semua basis protesa. Energi termal yang diperlukan untuk polimerisasi bahan-bahan 
tersebut dapat diperoleh dengan menggunakan perendaman air atau oven 






2.2.2 Resin akrilik teraktivasi secara kimia (self cured) 
      Resin yang teraktivasi secara kimia sering disebut resin cold-curing, self curing, 
atau otopolimerisasi. Pada kebanyakan keadaan, aktivasi kimia dicapai melalui 
penambahan amin tersier, seperti dimetil-para-toluidin, terhadap cairan basis protesa 
yaitu monomer.  
      Umumnya derajat polimerisasi yang dicapai dengan menggunakan resin yang 
teraktivasi kimia tidaklah sesempurna seperti yang dicapai resin yang teraktivasi 
panas. Ini menunjukkan ada monmer dalam jumlah yang lebih besar yang tidak 







2.2.3 Resin basis protesa teraktifasi dengan sinar 
      Bahan ini digambarkan sebagai komposit yang memiliki matriks uretan 
dimetakrilat, silika ukuran mikro, dan monomer resin akrilik berberat molekul tinggi. 
Sinar yang terlihat oleh mata adalah aktivator, sementara champoroquinone 
bertindak sebagai pemulai polimerisasi. Resin basis komponen tunggal dipasok 
dalam bentuk lembaran dan benang serta dibungkus dalam kantung kedap cahaya 





2.2.4 Resin jenis rapid head cured 
      Perkembangan material untuk pembuatan basis gigi tiruan telah dirasakan pada 
saat ini. Pabrik pembuat material rapid heat cured menyatakan bahwa resin akrilik 
ini mempunyai fitting yang baik, komfortabel, free bubble, kuat cadmium-free. 
Keunggulan jenis resin akrilik ini tidak memerlukan waktu yang lama untuk proses 
polimerisasi. Menggunakan perbandingan antara bubuk dan cairan resin akrilik yang 
tepat berdasarkan petunjuk pabrikdan jenis resin akrilik ini hanya memerlukan waktu 









      Kebanyakan sistem resin poli(metil metakrilat) terdiri atas komponen bubuk dan 
cairan. Bubuk terdiri atas butir-butir poli(metil metakrilat) pra-polimerisasi dan 
sejumlah kecil benzoil peroksida. 
 
 
2.3.2 Penyimpanan  
      Pabrik membuat sistem resin yang diaktivasi dengan panas umumnya 
menganjurkan batas temperatur dan waktu tertentu untuk penyimpanan. Komponen-
komponen dapat mengalami perubahan yang pada akhirnya dapat mempengaruhi 
sifat kerja resin-resin ini, serta sifat kimia dan fisik dari basis resin akrilik protesa 
yang telah diproses. 
 
 
2.3.3 Perbandingan polimer-monomer 
      Secara klinis, polimerisasi basis resin akrilik menghasilkan pengerutan 
volumetrik dan linear. Ini dapat dimengeti bila dipertimbangkan pula keadaan 
molekul yang terjadi selama proses polimerisasi. Penelitian menunjukkan bahwa 
polimerisasi metil metakrilat untuk membentuk poli(metil metakrilat) memberikan 
penurunan sebesar 21% dari volume bahan. Seperti diperkirakan pengerutan volume 
sebesar 21% akan menciptakan kesulitan yang bermakna dalam pembuatan dan 
penggunaan basis akrilik protesa
13
. 
    Tahap-tahap polimerisasi polimer-monomer, yaitu
14.
 : 
1. Tahap I  : Adonan seperti pasir (sandy stage) 
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2. Taahap II : Adonan seperti lumpur basah (mushy stage) 
3. Tahap III : Adonan apabila ditarik membentuk serat (strangy stage) 
4. Tahap IV : Adonan bersifat plastis (dough stage) 
5. Tahap V : Adonan kenyal seperti karet (rubbery stage) 
6. Tahap VI : Adonan kaku dan keras (rigid stage) 
 
 
2.3.4 Waktu pembentukan adonan dan waktu kerja 
      Waktu pembentukan adonan menurut spesifikasi ADA NO.12 untuk resin basis 
akrilik protesa menyebutkan bahwa konsistensi ini diperoleh kurang dari 40 menit 
sejak mulai proses pengadukan. Waktu kerja dapat didefinisikan waktu bahan basis 
akrilik protesa tetap berada dalam tahap menyerupai adonan. Spesifikasi ADA No. 





2.3.5 Porositas   
      Karena resin merupakan konduktor panas yang amat buruk, panas yang 
dihasilkan dalam segmen yang tebal tidak dapat dikeluarkan. Sebagai hasilnya 
puncak temperatur resin ini meningkat melebihi titik didih monomer. Sebaliknya, ini 
menyebabkan mendidihnya monomer yang tidak bereaksi serta menghasilkan porus 







2.3.6 Kemampuan menyerap cairan 
      Perubahan warna lempeng dan prositas akrilik dapat disebabkan oleh karena 
kemampuan penyerapan cairan pada bahan dan penyerapan cairan pada bahan dan 
lingkungan sekitar tempat anasir gigi tiruan, sehingga zat yang terserap dapat 
bereaksi dengan unsur dalam resin akrilik.
1 
      Berdifusinya cairan ke dalam resin akrilik merupakan salah satu kekurangan dari 
resin akrilik karena proses penyrapan cairan secara perlahan-lahan dalam jangka 
waktu yang lama tidak hanya mempengaruhi stabilitas warna akrilik, tetapi juga sifat 
dinamis dan polimernya. Porositas dan permukaan yang kasar juga dapat 
mempengaruhi stabilitas warna akrilik sebab hal tersebut dapat menyebabkan 




     Perubahan warna lempeng akrilik tidak hanya disebabkan oleh perendaman 
dalam larutan desinfektan saja tetapi juga faktor macam makanan dana minuman 
yang dikonsumsi oleh pemakai gigi tiruan misalnya teh, kopi, dan minuman yang 
mengandung cola menyebabkan warna lempeng akrilik menjadi tambah gelap. Hal 
ini karena adanya akumulasi penempelan pigmen warna pada permukaan dan 
absorbsi perlekatan partikel yang masuk ke bagian liang renik resin akrilik
1
.   
 
 
2.4 Minuman Berkarbonasi 
2.4.1 Defenisi, pH,dan komposisi minuman berkarbonasi 
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      Minuman ringan berkarbonasi adalah minuman yang dibuat dengan 
mengabsorpsi karbondiaoksida ke dalam air minum, mengandung gas Co2 yang larut 




      Berbagai literatur menunjukkan minuman berjenis ini cenderung menunjukkan 
pH yang cukup rendah, sehingga memberikan efek asam. 
 
 
Tabel 2.1 pH minuman berkarbonasi 
Minuman Berkarbonasi  pH Minuman Berkarbonasi 
Coca-Cola 2,53 
Sprite  2,69 
Sprite Light 2,81 
Orange Juice 3,70 
Sumber : Attin T, Weiss K, Becker K, Buchala W, Wiegand A. Impact of modified acidic soft drink 
on enamel erosion.J Oral Diseasses;2005:11: pp 7-12
10
. 
      Kandungan minuman berkarbonasi yang memungkinkan sifat asam dari 
minuman tersebut bisa kita lihat dari komposisinya  












Air, Gula, CO2, Perisa Identik Alami Kola, Perisa Alami 
Emulsi Kola (Mengandung Pewarna Karamel, Pengawet 
Kalium Sorbat), Pengawet Natrium Benzoat
16
. 
Air berkarbonasi, gula, pewarna karamel, konsentrat kola, 
pengatur keasaman (asam fosfat), kafein
17
. 
Air, Co2, Gula, Pewarna Makanan Karamel, Sekuestran 
Asam Fosfat, Kafein, Pemantap Gum Arab, Perisa Cola
18
. 
Sumber : 1. Big Cola [insert package]. Cikarang Bekasi : PT. AjeIndonesia;201413. 
2. Coca-Cola [insert package]. Bekasi : The Coca-Cola Company;2013
14
. 




2.4.3 Kandungan kimia minuman berkarbonasi 
      Minuman berkarbonasi pada umumnya memiliki berbagai macam bahan kima 
tambahan di dalamnya. Kandungan kimia minuman berkarbonasi pada umumnya : 
A. Bahan pengawet 
1. Sodium benzoat  
Penambahan asam berarti menurunkan Ph yang disertai dengan naiknya 
konsentrasi ion hidrogen, dan ditemui bahwa pada Ph rendah, lebih besar 
penghambatannya pada pertumbuhan mikroorganisme. Efektivitas suatu asam 




2. Natrium benzoat 
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Natrium benzoat berupa granul atau serbuk hablur berwarna putih, tudak berbau 
dan stabil di udara. Mudah larut dalam air, agak sukar larut dalam etanol 90%. 
Kelarutan dalam air pada suhu 25
0
C sebesar 660gr/L dengan bentuk yg aktif 
sebagai pengawet sebesar 84,7% pada range ph 4,8
19
.  
3. Kalium Sorbat 
Kalium sorbat berbentuk kristal putih atau bentuk tepung dengan bau yang khas. 
Kalium sorbat larut dalam air dan sedikit larut dalam etanol. Kelarutan kalium 




B. Pemanis sintesis 
1. Sakarin, siklamat, aspartam 
Sakarin secara luas digunakan sebgai pengganti gula karena memiliki sifat yang 
stabil, nonkarsinogenik, nilai kalori rendah, dan harganya relatif murah. Tidak 
seperti sakarin, siklamat berasa manis tanpa rasa ikutan yang kurang disenangi. 
Bersifat larut dalam air dan intensitas kemanisannya +- 30 kalori kemanisan 
sukrosa. Dalam industri pangan,  natrium siklamat dipakai sebagai bahan 
pemanis yang  tidak mempunyai nilai gizi untuk pengganti sukrosa.  Aspartam 
tersusun oleh asam amino, sehingga  bagi penderita yang memiliki penyakit 
keturunan yang berhubungan dengan kelainan mental  dilarang unutk 
mengkonsumsi aspartam karena adanya fenilalanin yang tidak dapat 






C. Pengatur keasaman  
      Pengatur keasaman adalah bahan tambahan pangan yang dapat mengasamkan, 
menetralkan, dan mempertahankan derajat keasaman. Salah satu tujuan utama 
penambahan asam pada bahan pengan adalah untuk memberikan rasa asam. Asam 
juga dapat mengintensifkan penerimaan rasa-rasa lain. Unsur yang menybabkan rasa 
asam adalah ion H+ atau ion hidrogenium H3O+.  
      Kerja asam sebagai bahan pengawet tergantung pada pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan mikroorganisme, seperti bakteri, khamir, dan kapang yang tumbuh 
pada bahan pangan. Penambahan asam berarti menurunkan ph yang disertai dengan 
naiknya konsentrasi ion Hidrogen (H
+
), dan dijumpai bahwa pH rendah lebih besar 
penghambatannya pada pertumbuhan mikroorganisme. Asam digunakan sebagai 
pengatur pH sampai pada harga yang bersifat toksik untuk mikroorganisme dalam 
bahan pangan. Efektivitas suatu asam dalam menurunkan pH tergantung pada 
kekuatan (strength), yaitu derajat ionisasi asam dan konsentrasi, yaitu jumlah asam 
dalam volume tertentu (misalnya molaritas). Jadi, asam keras lebih efektif dalam 





2.4.4 Efek kandungan kimia pada minuman berkarbonasi terhadap kesehatan 
A. Zat pengawet anorganik  
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 Zat pengawet anorganik yang masih sering dipakai adalah sulfit, hidrogen 
peroksida, nitrat dan nitrit. Sulfit digunakan dalam bentuk gas SO2, garam Na atau K 
sulfit, bisulfit, dan metabisulfit. Bentuk efektifnya sebagai pengawet adalah asam 
sulfit yang tidak terdisosiasi dan terutama terbentuk pH di bawah 3. Molekul sulfit 
lebih mudah menembus dinding sel mikroba bereaksi dengan asetaldehid membentuk 
senyawa yang tidak dapat difermentasi oleh enzim mikroba, mereduksi ikatan 




      Pemakaian bahan pengawet dari satu sisi menguntungkan karena dengan bahan 
pengawet bahan pangan dapat dibebaskan dari kehidupan mikroba. Namun dari sisi 
lain, bahan pengawet adalah senyawa kimia yang merupakan bahan asing yang 
masuk bersama bahan pangan yang dikonsumsi. Apabila pemakaian jenis pengawet 
dan dosisnya tidak diatur maka menimbulkan kerugian bagi si pemakai, misalnya 




B. Zat pengatur keasaman 
      Efek terhadap kesehatan
19
 :  
Beberapa bahan asam sifatnya sangat korosif,  sehingga pada saat masuk ke mulut 
akan terasa panas yang membakar dan disertai rasa sakit yang tidak terhingga.  
Gejala keracunan dari asam adalah : 
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1. Korosif pada daerah selaput lendir mulut, kerongkongan diserai dengan rasa 
sakit, dan sukar menelan.  
2. Sakit didaerah lambung.  
 
2.5 Kekasaran Permukaan  
      Permukaan adalah suatu batas yang memisahkan benda padat dan sekitarnya
20
. 
Kekasaran permukaan merupakan ketidakteraturan dari tekstur permukaan, yang 
pada umumnya mencakup ketidakteraturan yang diakibatkan oleh perlakuan selama 
proses produksi
21
. Keasaran permukaan pada basis gigi tiruan terutama basis akrilik 
perlu diperhatikan. Karena Permukaan yang kasar pada basis gigi tiruan 
memudahakan terjadinya penumpukan plak dan sisa makanan sehingga 




      Menurut Taufiq Rochim, kekasaran akhir permukaan benda bisa ditetapkan dari 
banyak parameter. Parameter yang biasa dipakai pada proses produksi untuk 
mengukur kekasaran permukaan adalah kekasaran rata-rata (Ra)
20
. Menurut Taufiq 
Rochim yang dikutip oleh Sunaryo dkk, Ra adalah harga rata-rata aritmetik dibagai 








L = Panjang sampling 
Y = Ordinat dari profil kurva 
 
 
2.6 Alat Ukur Kekasaran Permukaan 
 
      Pengukuran kekasaran permukaaan Dhiah Purbosari dkk, dapat dilakukan dengan 
dua cara yaitu pengukuran kehalusan permukaan dengan profilometer dan 
pengukuran kekasaran permukaan dengan surftest. Kedua mesin pengetes ini 
mempunyai beberapa kelebihan yaitu mudah dioperasikan, murah, ringkas, ramah 
lingkungan
23
. Pengukuran kekasaran basis akrilik gigi tiruan dilakukan menggunakan 
alat Surface Roughness Tester, dengan membandingkan kekasaran permukaan basis 
sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan dengan 







Gambar 2.2 Surface Roughness Tester Laboratorium CNC Balai Latihan Kerja Industri Makassar. 




























Konsentrasi gas CO2 
Intensitas dan lama perendaman 
pH minuman berkarbonasi 
Kekasaran permukaan plat 
resin akrilik heat cured 
Jenis dan bahan resin akrilik 
Bentuk dan ukuran basis akrilik 
Cara polish dan pororsitas plat akrilik 
Proses penyerapan larutan 
minuman berkarbonasi 





Keterangan garis pada kotak : 
  Variabel yang Diteliti      
 Variabel yang Tidak Diteliti  
   
 Keterangan warna pada kotak : 
  
  Variabel Sebab (Independent) 
 
 Variabel Penghubung 
 
 Variabel Akibat (Dependent) 
 
 Variabel Moderator 
 
 Variabel Random 
 
 Variabel Perancu 
 









4.1 Jenis Penelitian  
 




4.2 Desain Penelitian 
 
      Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pretest-postest with 
control group design. 
 
4.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 
 
      Lokasi penelitian  
      Penelitian ini dilakukan di Laboratorium CNC Balai Latihan Kerja Industri 
(BLKI) Makassar dan Laboratorium Dental Material FKG Unhas. 
      Waktu penelitian 
      Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2014. 
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4.4 Variabel Penelitian 
 
      4.4.1 Variabel penelitian menurut fungsinya  
 
1. Variabel Sebab : Minuman berkarbonasi  
2. Variabel Akibat  : Kekasaran permukaan resin akrilik heat cured  
3. Variabel Penghubung : Perendaman plat akrilik heat cured ke dalam larutan 
minuman berkarbonasi dengan berbagai merek 
dagang.  
4. Variabel Moderator : pH keasaman minuman berkarbonasi 
5. Variabel Kendali :  
a. Jenis/merek dagang minuman berkarbonasi. 
b. Volume bahan perendam plat akrilik. 
c. Frekuensi dan lama perendaman plat akrilik yaitu selama 5 hari (120 
jam). 
d. Jenis dan bahan akrilik heat cured yang digunakan sama. 
e. Bentuk dan ukuran plat akrilik heat cured sama, yaitu berbetuk persegi 
panjang dengan ukuran plat 60 mm × 10 mm. 
f. Ketebalan plat akrilik heat cured sama yaitu 2,0 mm. 
 
 




1. Variabel sebab/Independent : Skala nominal 
2. Variabel akibat/Dependent : Skala interval rasio 
 
4.5 Defenisi Operasional 
 
a. Minuman Berkarbonasi adalah minuman soda yang mengandung gas CO2 yang 
bersifat asam dan sekarang banyak dikonsumsi dan dipasangkan sebagai 
minuman pendamping fast food. 
b . Resin akrilik heat cured adalah plat akrilik yang terbuat dari polimer dan 
monomer yang proses polimerisasinya dilakukan dengan pemanasan dengan 
ukuran plat 60mm×10mm×2,0mm. 
c. Kekasaran permukaan adalah tekstur permukaan plat resinn akrilik heat cured 
sebelum dan setelah dilakukan perendaman dengan berbagai jenis/merk 
dagang® minuman berkarbonasi dan aquades sebagai kontrolnya yang diukur 
menggunakan surface roughness tester dengan satuan Ra. Dimana pengukran 
kekasaran permukaan dilakukan 3 kali selama penelitian.  
 




      Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah plat akrilik heat cured 
berukuran 60mm×10mm×2mm sebanyak 24 buah. Sampel dibagi menjadi 4 
kelompok, 3 kelompok direndam dalam larutan minuman berkarbonasi yang berbeda 
jenis/merk dagang® dan 1 kelompok direndam dalam larutan aquades sebagai 
kontrol.  
      4.6.1 Besar sampel 
Besar sampel untuk penelitian eksperimental menurut Supranto J, dapat 
dirumuskan secara sederhana sebagai berikut
24




t = Banyaknya kelompok perlakuan 
r = Jumlah sampel tiap perlakuan 
Dari rumus di atas dapat dilakukan perhitungan jumlah sampel tiap perlakuan  
untuk penelitian ini dengan t = 4, sebagai berikut :  
(t-1) (r-1) ≥ 15 
(4-1) (r-1) ≥ 15 
(3) (r-1) ≥ 15 
(t-1) (r-1) ≥ 15 
25 
 
r-1 ≥ 15/3 = r-1 ≥ 5 
r > 5+1 atau r = 5+1 
r > 6 atau r = 6 
Berdasarkan hasil perhitungan sampel di atas maka jumlah sampel yang 
digunakan pada penelitian ini lebih besar dari 6 sampel atau sama dengan 6 
sampel. Peneliti mengambil sama dengan 6 sampel. Karena terdapat 4 kelompok 
perlakuan maka jumlah sampel seluruhnya adalah 6×4 = 24 buah, jadi total 
sampel keseluruhan sebanyak 24 buah sampel plat resin akrilik head cured.  
 
4.7 Kriteria Sampel  
 
 
      Kriteria sampel pada penelitian ini yaitu bahan resin akrilik heat cured yang 
biasa digunakan tekniker sebagai bahan pembuatan basis gigi tiruan akrilik, serta 
memiliki permukaan polish yang halus dan tidak porus menyerupai basis gigi tiruan 
akrilik heat cured pada umumnya. Serta memiliki ukuran, bentuk dan cara 
pembuatan yang sama antara satu sampel dengan sampel lainnya. 
 
 




      4.8.1 Alat dan bahan pembuatan plat akrilik heat cured  
      Alat : 
a. Spatel  
b. Rubber bowl 
c. Kuvet 
d. Alat press 
e. Panci  
f. Kompor 
g. Gelas keramik  
h. Spatel stainless steel 
i. Amplas  
j. Pisau malam 
k. Alat polish  
l. Alat grinding 
m. Alat pemotong plat akrilik 
Bahan : 
a. Dental plaster tipe II (gips putih) 
b. Dental stone tipe III (gips biru) 
c. Air  
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d. Malam merah (modeling wax) 
e. Powder dan liquid akrilik heat cured (QC 20) 
f. Vaseline 
g. CMS (Could Mould Seal)  
h. Plastik selopan 
 
      4.8.2 Alat dan bahan perendaman plat akrilik heat cured 
Alat : 
a. 24 buah botol kaca berwarna gelap ukuran 60 ml 
b. Gelas ukur 
c. Pipet tetes 
d. Gunting 
e. Spidol permanen (snowman) 
f. Alat ukur surfaface roughness tester 
Bahan : 
1. Sampel plat resin akrilik heat cured dengan ukuran 60mm× 10mm×2mm 
sebanyak 24 buah. 
2. Bahan perendam, yang terdiri dari : 
a. Larutan  Aquades (bahan perendam A) 
b. Minuman berkarbonasi Big Cola® (bahan perendam B) 
c. Minuman berkarbonasi Coca-Cola® (bahan perendam C) 
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d. Minuman berkarbonasi Pepsi® (bahan perendam D) 
3. Benang  
4. Selotip/lakban 
5. Label nama  
 
4.9 Prosedur Penelitian 
 
      4.9.1 Prosedur pembuatan plat resin akrilik heat cured 
a. Membuat pola malam merah berbentuk persegi disesuaikan dengan ukuran 
kuvet yang digunakan. 
 
Gambar 4.1 Kuvet yang digunakan dalam pembuatan plat resin akrilik heat cured. (Sumber : 
Koleksi pribadi) 
 
b. Mengisi kuvet dengan adonan dental plaster, setelah setting dilapisi dengan 
adonan gips biru pada permukaannya. Oleskan vaseline pada gips biru yang 
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telah setting. Gunanya sebagai penahan agar nantinya akrilik tidak berbentuk 
melengkung. 
c. Letakkan pola malam merah tadi, pasang kuvet antagonisnya lalu kencangkan 
baut untuk dilakukan proses boiling out.  
Boiling out merupakan proses pengeluaran malam merah untuk mendapatkan 
mould chamber yang nantinya akan diisi dengan resin akrilik
14
. 
d. Masukkan powder dan liquid akrilik di dalam gelas keramik dengan 
perbandingan powder dan liquid 2,3 gr/1 ml sesuai aturan pakai produk. 
Tunggu hingga akrilik berpolimerisasi sampai tahap dough stage. 
e. Mengambil adonan akrilik dan letakkan pada kuvet. Lapisi kertas selopan 
pada permukaan akrilik, pasang kuvet antagonis lalu tekan dengan alat press.  
f. Melakukan proses curing, untuk memisahkan polimerisasi monomer dari 
polimernya. Metode ini dilakukan dengan merebus kuvet tadi di dalam panci 
yang berisi air di atas kompor selama 2 jam  pada suhu 72
0
C dan dinaikkan 
hingga suhu 100
0
C selama 2 jam sesuai dengan petunjuk pada kemasan 
bahan, lalu didinginkan.   
g. Setelah dingin, akrilik di ambil dari kuvet lalu dipotong menggunakan alat 
pemotong akrilik disesuaikan untuk ukuran sampel 1cm × 6 cm.  
h. Lalu plat di polish menggunakan alat polish. Permukaan plat akrilik di gosok 
dengan amplas dan stone agar permukaan rata dan ketebalan mencapai 2mm. 
Lalu dibuat mengkilap dengan pumice menggunakan filtcone brush. 
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Kelebihan akrilik yang tajam dipotong dan membuat lubang kecil pada ujung 
plat menggunakan freezer dengan alat grinding.  
 
Gambar 4.2 Proses pembuatan lubang kecil pada ujung plat. (Sumber : Koleksi pribadi) 
 
4.9.2 Proses perendaman sampel akrilik heat cured 
 
a. Persiapan alat dan bahan 
b. Ikat sampel plat akrilik heat cured ukuran 60mm×10mm×2mm dengan 
menggunakan benang pada lubang kecil yang telah dibuat sebelumnya pada 
bagian ujung plat. Panjang benang bervariasi gunanya untuk menghindari 
pengendapan larutan pada bagian dasar botol kaca serta agar semua bagian 
plat terendam merata. Hal ini juga berlaku pada larutan minum berkarbonasi 
yang digunakan merendam sampel nantinya. Lalu rekatkan benang 
menggunakan lakban/selotip pada tutup botol kaca 60 ml. Tuliskan label 
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angka 1 dan 2 pada kedua sisi plat menggunakan spidol permanen sebagai 
penanda. 
 
Gambar 4.3 Sampel akrilik yang diikat benang dan di rekatkan pada tutup botol. (Sumber : 
Koleksi pribadi) 
 
c. Rendam 24 buah sampel akrilik secara vertikal kedalam botol kaca yang 
berwarna gelap yang telah berisi larutan aquades sebanyak 60 ml. Hal ini 
untuk menghindari cahaya terkena secara langsung.  tutup rapat dan diamkan 
selama sehari. Hal ini sebagai perendaman pendahuluan agar semua sampel 
yang diuji berada pada keadaan yang sama dan untuk mengurangi 




d. Setelah itu keluarkan sampel dari botol kaca, lakukan pengukuran kekasaran 
permukaan awal menggunakan alat surface roughness tester terhadap 24 
buah sampel pada kedua sisi plat sebelum direndam dalam larutan perlakuan. 
e. Tentukan sisi plat yang mana yang memiliki tingkat kekasaran permukaan 
yang lebih rendah pada setiap sampel berdasarkan hasil pengukuran tadi. Hal 
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inilah yang menjadi acuan pengukuran sisi plat sampel pada perendaman 
berikutnya.  
f. Selanjutnya rendam semua sampel tersebut dengan teknik yang sama dengan 
perendaman awal, tetapi kali ini 24 buah sampel dibagi dan direndam ke 
dalam 4 kelompok perlakuan yaitu : 
1. Kelompok A (Kelompok kontrol) : plat akrilik direndam selama 5 
hari di dalam larutan bahan perendam A. 
2. Kelompok B (Kelompok perlakuan) : plat akrilik direndam selama 5 
hari di dalam larutan bahan perendam B. 
 
Gambar 4.4 Bahan perendam kelompok B. (Sumber : Koleksi pribadi) 
3. Kelompok C (Kelompok perlakuan) : plat akrilik direndam selama 5 




Gambar 4.5 Bahan perendam kelompok C. (Sumber : Koleksi pribadi) 
 
 
4. Kelompok D (kelompok perlakuan) : plat akrilik direndam selama 5 
hari di dalam larutan bahan perendam D. 
 
Gambar 4.6 Bahan perendam kelompok D. (Sumber : Koleksi pribadi) 
      Penetapan waktu lamanya resin akrilik direndam di dalam larutan minuman 
berkarbonasi itu diasumsikan sebagai pemakaian resin akrilik selama setahun, 
baik selama kegiatan makan sehari-harinya dan konsumsi maksimal rata-rata 
minuman berkarbonasi baik sebagai minuman pendamping fast food maupun 
dalam kegiatan bersantai lainnya. Dengan perhitungan 1 tahun 
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(1×365×20menit/hari) = 7300 menit = 5 hari/satu tahun. Maka perendamannya 
dilakuakan selam 5 hari
12
. Waktu ini juga merupakan waktu yang rata-rata 
diperlukan plat akrilik untuk mengalami perubahan setelah pemakaian awal di 
dalam rongga mulut.   
g.  Pada 2 hari perendaman atau 48 jam(2880 menit), sampel diangkat dan 
dikeluarkan dari botol kaca untuk dilakukan pengukuran pertama kekasaran 
permukaan plat akrilik menggunakan alat surface roughness tester sekaligus 
dilakukan penggantian larutan minuman berkarbonasi dengan yang larutan 
yang baru. Hal ini berguna agar hasil pengukuran lebih akurat dan 
menghindari bias terutama terhadap sifat minuman berkarbonasi yang dimana 
kandungan gas CO2nya yang menghasilkan gelembung-gelembung gas lama-
kelamaan dapat berkurang jika telah dibuka dari kemasannya.  
 




h. Pada hari ke 5 perendaman sampel diangkat dan dikeluarkan dari botol kaca. 
Dilakukan pengukuran dan pengamatan terakhir kekasaran permukaan plat 
akrilik setelah 5 hari perendaman.  
      4.9.3 Pengukuran kekasaran permukaan plat resin akrilik heat cured 
a. Siapkan alat ukur kekasaran permukaan yaitu surface roughness tester. 
 
Gambar 4.8 Alat ukur kekasaran permukaan surface roughness tester. (Sumber : Koleksi 
pribadi) 
 
b. Letakkan sampel plat akrilik diatas alat cekam atau plat logam secara vertikal 
dan sesuaikan dengan posisi jarum kekasaran. 







Gambar 4.9 Komponen Surface Roughness Tester : Plat logam (A), Posisi jarum kekasaran 
pada plat akrilik (B). (Sumber : Koleksi pribadi) 
 
c. Tekan tombol on/stop pada alat, lalu jarum kekasaran akan bergerak 
menyusuri permukaan plat kurang lebih 1-2mm. Dilakukan 3 kali pengukuran 
Ra1, Ra2, Ra3, tiap sampel pada tiap sisi permukaan plat lalu dirata-ratakan 
untuk mendapatkan Ra.  
d. Hasil pengukuran akan muncul pada monitor surftest (Mitotoyo Surftest.301) 
dalam bentuk angka-angka digital.  





Gambar 4.10 Pengukuran kekasaran permukaan (A), angka digital hasil pengukuran surface 
roughness tester (Mitotoyo Surftest.301). (Sumber : Koleksi pribadi) 
 
 
4.10 Analisis Data 
 






























Plat resin akrilik heat cured 
Perendaman awal plat akrilik ke dalam larutan aquades selama satu hari 
Pengukuran awal kekasaran permukaan plat akrilik 
Perendaman 
plat akrilik 
dalam larutan  
A (aquades) 



















selama 2 hari 
Pengukuran kekasaran permukaan plat akrilik 
Penggantian larutan minuman berkarbonasi  sebelumnya dengan larutan yang  baru 
Perendaman 
plat akrilik 
dalam larutan  
A (aquades) 



















selama 3 hari  









      Dari hasil penelitian, pengukuran, dan perhitungan mengenai pengaruh minuman 
berkarbonasi terhadap kekasaran permukaan resin akrilik heat cured yang dilakukan 
di Laboratorium CNC Badan Latihan Kerja Industri (BLKI) Makassar pada bulan 
Mei 2014 dengan jumlah sampel sebanyak 24 sampel. Sampel dibagi menjadi 4 
kelompok dimana tiap keompok terdiri dari 6 sampel. Semua kelompok sampel 
tersebut dilakukan perendaman pada larutan perlakuan masing-masing selama total 5 
hari. Dengan pengukuran  setiap dua hari dan tiga hari selanjutnya. Adapun 
kelompok perlakuan tersebut sebagai berikut : 
1. Kelompok A  : 6 sampel plat resin akrilik heat cured direndam dalam   
  larutan Aquades (kelompok kontrol).  
2. Kelompok B : 6 sampel plat resin akrilik heat cured direndam dalam 
  larutan B (kelompok perlakuan). 
3. Kelompok C : 6 sampel plat resin akrilik heat cured direndam dalam  
  larutan C (kelompok perlakuan). 
4. Kelompok D : 6 sampel plat resin akrilik heat cured direndam dalam  





Tabel 5.1  Hasil pengukuran awal semua sampel yang direndam  pada perendaman awal dalam 




Squares df Mean Square F Sig. 
Ra_1 Between Groups .232 3 .077 1.523 .239 
Within Groups 1.017 20 .051   
Total 1.249 23    
Ra_2 Between Groups .269 3 .090 1.441 .261 
Within Groups 1.246 20 .062   
Total 1.515 23    
Ra_3 Between Groups .166 3 .055 .763 .528 
Within Groups 1.451 20 .073   
Total 1.617 23    
Ra Between Groups .120 3 .040 1.410 .269 
Within Groups .569 20 .028   
Total .689 23    
 
      Dari tabel 5.1 dapat dilihat hasil perendaman awal semua sampel plat resin akrilik 
head cured dalam larutan aquades sebagai kontrol selama 24 jam. Hasil uji anova 
semua sampel baik Ra1, Ra2, Ra3, dan Ra menunjukkan hasil P=0.239 sampai 0.269 
yang menunjukkan hasil yang tidak signifikan, melebihi tingkat kesalahan (α=0,05) 
dan tingkat kepercayaan 95%. Artinya tidak terdapat perbedaan kekasaran 
permukaan yang bermakna antara semua sampel resin akrilik heat cured pada 






Tabel 5.2  Hasil pengukuran semua kelompok sampel yang direndam pada larutan A, B, C, dan D 
selama 2 hari perendaman dalam uji Anova Oneway 
ANOVA 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Ra_1 Between Groups .221 3 .074 .609 .617 
Within Groups 2.419 20 .121   
Total 2.640 23    
Ra_2 Between Groups .062 3 .021 .199 .896 
Within Groups 2.072 20 .104   
Total 2.134 23    
Ra_3 Between Groups .131 3 .044 .378 .770 
Within Groups 2.309 20 .115   
Total 2.440 23    
Ra Between Groups .087 3 .029 .489 .694 
Within Groups 1.182 20 .059   
Total 1.269 23    
 
      Dari tabel 5.2 dapat dilihat hasil perendaman semua kelompok sampel plat resin 
akrilik head cured dalam larutan A,B,C, dan D selama 2 hari. Hasil uji anova semua 
kelompok sampel baik Ra1, Ra2, Ra3, dan Ra menunjukkan hasil P=0.617, 0.896, 
0.770, dan 0.694 yang menunjukkan hasil yang tidak signifikan melebihi tingkat 
kesalahan (α=0,05) dan tingkat kepercayaan 95%. Artinya tidak terdapat perbedaan 
kekasaran permukaan yang bermakna antara semua sampel resin akrilik heat cured 
pada perendaman selama 2 hari walaupun terjadi peningkatan hasil pengukuran 






Tabel 5.3  Hasil pengukuran semua kelompok sampel yang direndam pada larutan A, B, C, dan D 
selama 5 hari perendaman dalam uji Anova oneway 
ANOVA 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Ra_1 Between Groups .244 3 .081 1.150 .353 
Within Groups 1.415 20 .071   
Total 1.660 23    
Ra_2 Between Groups .618 3 .206 1.854 .170 
Within Groups 2.221 20 .111   
Total 2.839 23    
Ra_3 Between Groups .408 3 .136 1.271 .311 
Within Groups 2.142 20 .107   
Total 2.550 23    
Ra Between Groups .314 3 .105 3.266 .043 
Within Groups .641 20 .032   
Total .955 23    
 
      Dari tabel 5.3 dapat dilihat hasil perendaman semua kelompok sampel plat resin 
akrilik head cured dalam larutan A, B, C, dan D selama 5 hari. Hasil uji anova satu 
arah semua kelompok sampel baik Ra1, Ra2, Ra3, dan Ra menunjukkan hasil 
P=0.353, 0.170, 0.311, dan 0.043 yang menunjukkan hasil tidak signifikan dalam 
hasil analisis nilai Ra1, Ra2, dan Ra3 sedangkan dalam hasil analisis nilai Ra 
menunjukkan hasil yang signifikan berada di bawah tingkat kesalahan (α=0,05) dan 
tingkat kepercayaan 95% . Artinya terdapat perbedaan kekasaran permukaan yang 
bermakna antara semua sampel resin akrilik heat cured pada perendaman 5 hari 
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dalam hasil analisis  nilai Ra rata-rata walaupun terjadi penurunan hasil pengukuran 




Tabel 5.4  Hasil pengukuran Ra kelompok sampel yang direndam pada larutan A, B, C, dan D selama 
5 hari perendaman dalam uji Anova oneway 
ANOVA 
Ra   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .314 3 .105 3.266 .043 
Within Groups .641 20 .032   
Total .955 23    
 
      Dari tabel 5.4 dapat dilihat hasil pengukuran Ra dalam perendaman kelompok 
sampel plat resin akrilik head cured dalam larutan A, B, C, dan D selama 5 hari. 
Hasil uji Anova satu arah diperoleh hasil  P=0,43 menunjukkan hasil yang signifikan 
berada di bawah pada tingkat kesalahan (α=0,05) dan tingkat kepercayaan 95% . 
berarti ditemukan pengaruh antara perendaman minuman berkarbonasi dengan 
kekasaran permukaan plat resin akrilik heat cured. 
Tabel 5.5  Hasil pengukuran  perbandingan Ra antara semua kelompok sampel yang direndam pada 
larutan A, B, C, dan D selama 5 hari perendaman dalam uji Post Hoc Tests 
Dependent Variable:   Ra   
LSD   
Sig. A B C D 
A - 0.021 0.486 0.726 
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B 0.021 - 0.086 0.009 
C 0.486 0.086 - 0.300 
D 0.726 0.009 0.300 - 
*The mean difference is significant at the 0.05 level. 
      Dari tabel 5.5 pada uji Post Hoc Tests setiap perlakuan di bandingkan dengan 
perlakuan yang lainnya. Dapat dilihat bahwa hasil yang ditunjukkan uji Post Hoc 
Tests pada perhitungan nilai Ra selama perendaman 5 hari antara kelompok B 
berbanding kelompok D maupun  sebaliknya, diperoleh hasil yang paling signifikan  
dengan nilai P=0.009 yang berati terdapat perbedaan kekasaran permukaan plat resin 
akrilik heat cured antara kelompok B dan kelompok D maupun sebaliknya dengan 
(α=0.05) dan tingkat kepercayaan 95%.. 
    Dari penjelasan di atas dan hasil uji Post Hoc Tests dapat dilihat perbandingan 
antara kelompok A (aquades) yang merupakan kontrol berbanding  kelompok B, C, 
dan D yang merupakan kelompok perlakuan minuman berkarbonasi dengan berbgai 
jenis/merk dagang®. Dari hasil Post Hoc Test dapat dilihat ada hubungan antara 
jenis/merk dagang® minuman berkarbonasi dengan kekasaran permukaan plat resin 
akrilik heat cured. Urutan minuman berkarbonasi dengan jenis/merk dagang® 
berbeda yang memiliki hubungan terbesar terhadap kekasaran permukaan plat resin 
akrilik heat cured yaitu pada kelompok B, C, lalu D, dapat dilihat dari perbandingan 
nilai P-nya dibandingkan dengan kelompok kontrol A. 
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      Minuman berkarbonasi kelompok B merupakan minuman berkarbonasi yang 
memiliki hubungan terbesar terhadap kekasaran permukaan plat resin akrilik head 
cured. Hal ini kemungkinan disebabkan minuman berkarbonasi kelompok B 
mengandung 2 jenis bahan pengawet yaitu Kalium sorbat dan Natrium Benzoat yang 
dapat dilihat pada komposisinya. Dimana kedua jenis bahan pengawet ini memiliki 
range pH 4,8 yang berarti bersifat asam. Sehingga bereaksi dengan resin akrilik dan 
dapat menyebabkan kekasaran pada permukaan plat resin akrilik head cured. 
Tabel 5.6  Hasil perbandingan pengukuran semua kelompok sampel yang direndam pada aquades 
(kontrol) selama 24 jam, pada larutan A, B, C, dan D selama 2 hari, dan selama 5 hari  
perendaman dalam uji Anova oneway  
ANOVA 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Ra_1 Between Groups .661 2 .330 4.107 .021 
Within Groups 5.549 69 .080   
Total 6.209 71    
Ra Between Groups .396 2 .198 4.696 .012 
Within Groups 2.913 69 .042   
Total 3.309 71    
 
Tabel 5.7  Hasil perbandingan pengukuran antara kelompok sampel yang direndam pada aquades 
(kontrol) selama 24 jam dengan kelompok perendaman pada larutan A, B, C, dan D selama 
2 hari, dan selama 5 hari  dalam uji Post Hoc Tests.  
Multiple Comparisons 
LSD   
Dependent Variable (I) Lama (J) Lama 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
Ra_1 1 hari 2 hari -.21208
*
 .08186 .012 
5 hari -.19292
*
 .08186 .021 
2 hari 1 hari .21208
*
 .08186 .012 
45 
 
5 hari .01917 .08186 .816 
5 hari 1 hari .19292
*
 .08186 .021 
2 hari -.01917 .08186 .816 
Ra 1 hari 2 hari -.17250
*
 .05931 .005 
5 hari -.13583
*
 .05931 .025 
2 hari 1 hari .17250
*
 .05931 .005 
5 hari .03667 .05931 .538 
5 hari 1 hari .13583
*
 .05931 .025 
2 hari -.03667 .05931 .538 
 
      Dari tabel 5.6 dan 5.7 dapat dilihat bahwa hasil yang ditunjukkan uji Post Hoc 
Test sama dengan hasil yang ditunjukkan pada uji ANOVA. Di uji Post Hoc Tests 
Ra1 dan Ra setiap perlakuan yang diperoleh nilai P bermakana pada uji ANOVA 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya berdasarkan lama perendamannya. 
Diperoleh hasil Ra1 pada perendaman awal semua sampel ke dalam aquades 
(kontrol) selama 24 jam (1 hari) berbanding perendaman semua sampel dengan 
perlakuan masing-masing selama 2 hari dan 5 hari maupun sebaliknya, diperoleh 
P=0.012 dan P=0.021 dengan (α=0.05) dan tingkat kepercayaan 95%, yang berarti 
terdapat perbedaan kekasaran permukaan yang signifikan. Begitupula diperoleh hasil 
Ra pada perendaman awal semua sampel ke dalam aquades (kontrol selama 24 jam 
(1 hari) berbanding perendaman semua sampel dengan perlakuan masing-masing 
selama 2 hari dan 5 hari maupun sebaliknya, diperoleh P=0.005 dan P=0.025 dengan 
(α=0.05) dan tingkat kepercayaan 95%, yang berarti terdapat perbedaan kekasaran 
permukaan yang siginifikan.  
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      Hasil di atas menunjukkan kekasaran permukaan resin akrilik head cured pada 
pengukuran Ra1 dan Ra semua sampel pada perendaman 2 hari lebih tinggi daripada 
perendaman 5 hari bila dibandingkan dengan perendaman awal 1 hari dengan larutan 
kontrol aquades. Hal ini disebabkan pada perendaman sampel terdapat kekasaran 
klimaks pada 2 hari perendaman, setelah itu rapuh dan akhirnya lebih halus dari 






















      Resin akrilik merupakan bahan kedokteran gigi yang sering digunakan baik 
dalam pembuatan basis gigi tiruan lepasan maupun alat orthodontik lepasan. Resin 
akrilik terdiri dari polimetil metakrilat sebagai polimernya dan monomer metil 
metakrilat. Keunggulan resin akrilik yaitu harga murah, estetik yang baik, kekuatan 
tinggi, menyerap air rendah, mudah dilakukan reparasi, proses manipulasi mudah 
karena tidak memerlukan peralatan yang rumit
2
. Karena hal tersebutlah resin akrilik 
menjadi bahan kedokteran gigi yang cukup populer dan sering menjadi pilihan dokter 
gigi. 
     Salah satu yang menjadi kekurangan resin akrilik yaitu sifat porus yang 
merupakan tempat ideal untuk pengendapan sisa makanan sehingga mokroorganisme 
dapat tumbuh dan berkembang biak
4
. Permukaan yang kasar pada basis gigi tiruan 
memudahakan terjadinya penumpukan plak dan sisa makanan sehingga 




      Bahan resin akrilik mempunyai salah satu sifat yaitu menyerap air secara 
perlahan-lahan dalam jangka waktu tertentu dengan mekanisme penyerapan melalui 
difusi molekul air sesuai hukum difusi
3
. Terjadinya penyerapan zat cairan dalam  
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resin akrilik merupakan salah satu penyebab terjadinya kekasaran pada permukaan 
basis resin akrilik.  
      Minuman berkarbonasi merupakan minuman bersoda yang mengandung gas CO2 
yang konsumsinya terus meningkat di era globalisasi ini. Di negara maju, hal ini 
telah lama terjadi dengan rata-rata konsumsi 12 kaleng tiap orang perminggunya 
pada tahun 1997
8
. Sedangkan di Indonesia menurut Prayogo konsumsi minuman 
bersoda per orang pada tahun 2011 sebanyak 2,4 liter pertahun
26
.  
      Konsumsi minuman berkarbonasi seolah menjadi trend dan minuman yang pas 
disandingkan dengan fast food yang sering di konsumsi masyarakat saat ini. Padahal 
minuman berkarbonasi memiliki efek yang buruk terhadap kesehatan dan juga 
terhadap piranti kedokteran gigi yang kita gunakan sehari-hari. Minuman soda 
mengandung banyak bahan kimia berupa pemanis, pengawet, pewarna sintesis
19
. 
Salah satunya disebabkan karena minuman berkarbonasi yang memiliki pH berkisar 
2,53 hingga 2,81 sehingga bersifat asam
10
.  
      Hal ini juga dapat mempengaruhi kondisi di dalam rongga mulut termasuk piranti 
kedokteran gigi yang sedang digunakan pasien seperti basis gigi tiruan atau alat 
orthodontik akrilik. Konsumsi minuman berkarbonasi yang bersifat asam tersebut 
dapat mempengaruhi keadaan basis akrilik pasien termasuk kekasarannya. 
      Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian eksperimental mengenai 
pengaruh minuman berkarbonasi terhadap kekasaran permukaan resin akrilik yang 
dimana plat resin akrilik direndam kedalam 4 jenis larutan yang terdiri dari aquades 
sebagai kontrol dan 3 jenis minumanm berkarbonasi dengan merek dagang® berbeda 
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selama 5 hari. Sebelumnya dilakukan perendaman awal pada semua sampel 
menggunakan larutan kontrol (aquades). Pengukuran dilakukan sebanyak 3 kali yaitu 
pada sebelum perendaman perlakuan, pada hari kedua perendaman dan hari terakhir 
perendaman sampel. Selanjutnya dilanjutkan dengan uji statistik. 
      Uji statistik yang dilakukan yaitu uji ANOVA yang dilakukan pada setiap 
masing-masing pengukuran. Hasil uji statistik pada pengukuran awal dan pada hari 
kedua menunjukkan hasil yang tidak bermakna (P>0,05). Sedangkan hasil Uji 
ANOVA pada pengukuran hari kelima menunjukan nilai Ra (P=0,043), artinya 
terdapat perbedaan kekasaran permukaan yang bermakna antara semua sampel resin 
akrilik heat cured selama perendaman 5 hari dibandingkan perendaman awal.  
      Karena didapatkan hasil uji statistik yang bermakna pada uji ANOVA maka 
dilanjutkan dengan uji Post Hoc Tests. Pada uji Post Hoc Tests setiap perlakuan di 
bandingkan dengan perlakuan yang lainnya. Hasil yang ditunjukkan uji Post Hoc 
Tests pada perhitungan nilai Ra selama perendaman 5 hari antara kelompok B 
berbanding kelompok D maupun  sebaliknya di peroleh hasil yang terbesar dengan 
nilai (P=0.009). 
      Dari hasil Post Hoc Test dapat dilihat ada hubungan antara jenis/merk dagang® 
minuman berkarbonasi dengan kekasaran permukaan plat resin akrilik heat cured. 
Urutan minuman berkarbonasi dengan jenis/merk dagang® berbeda yang memiliki 
hubungan terbesar terhadap kekasaran permukaan plat resin akrilik heat cured yaitu 
pada kelompok B, C, lalu D, dapat dilihat dari perbandingan nilai P-nya 
dibandingkan dengan kelompok kontrol A. 
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      Minuman berkarbonasi kelompok B merupakan minuman berkarbonasi yang 
memiliki hubungan terbesar terhadap kekasaran permukaan plat resin akrilik head 
cured. Hal ini kemungkinan disebabkan minuman berkarbonasi kelompok B 
mengandung 2 jenis bahan pengawet yaitu Kalium sorbat dan Natrium Benzoat yang 
dapat dilihat pada komposisinya. Dimana kedua jenis bahan pengawet ini memiliki 
range pH 4,8 yang berarti bersifat asam. Sehingga bereaksi dengan resin akrilik dan 
dapat menyebabkan kekasaran pada permukaan plat resin akrilik head cured. 
 





















7.1 Kesimpulan  
 
      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Terdapat perbedaan kekasaran permukaan resin akrilik head cured sebelum dan 
setelah perendaman minuman berkarbonasi pada Ra rata-rata pengukuran 
kekasaran setelah 5 hari perendaman. 
2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara jenis/merk dagang® minuman 
berkarbonasi dengan kekasaran permukaan plat resin akrilik heat cured. Hal ini 
dibandingkan dengan aquades kontrol dan antara masing-masing sampel.  
3. Urutan minuman berkarbonasi dengan jenis/merk dagang® berbeda yang 
memiliki hubungan terbesar terhadap kekasaran permukaan plat resin akrilik heat 
cured yaitu pada kelompok B, C, lalu D, dilihat dari perbandingan nilai P-nya 
dengan kelompok kontrol A. 
4. Kekasaran permukaan resin akrilik head cured pada pengukuran Ra1 dan Ra 
semua kelompok sampel pada perendaman hari kedua lebih tinggi daripada 
perendaman hari kelima bila dibandingkan dengan perendaman awal 24 jam. Hal  
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ini disebabkan pada perendaman sampel terdapat kekasaran klimaks pada 2 hari 
perendaman, setelah itu rapuh dan akhirnya lebih halus dari sebelumnya pada 5 hari 
perendaman karena pengikisan bahan tetapi plat menjadi semakin menipis. 
 
7.2 Saran  
 
      Adapun saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut : 
1. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menguji kekasaran permukaan 
piranti kedokteran gigi dengan menggunakan jenis minuman lain atau dengan 
menguji piranti lain selain resin akrilik head cured. 
2. Diperlukan pembuatan sampel resin akrilik head cured  khusus dipergunakan 
untuk penelitian menggunakan mesin bukan pengerjaan manual. Agar tidak 
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